RINGKASAN

LATHIFAH RIZQI AULIA PUTRI. Validasi Metode Penentuan Nitrit dalam Air
Budidaya Ikan Lele Secara Spektrofotometri Sinar Tampak (Validation of the
Method of Determining Nitrite in Catfish Aquaculture Using Visible Light
Spectrophotometry). Dibimbing oleh DIMAS ANDRIANTO

Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya (BLUPPB) Karawang
memiliki salah satu fungsi, yaitu analisis laboratorium. Analisis yang paling sering
dilakukan ialah uji kualitas air yang digunakan untuk budidaya. Nitrit merupakan
salah satu senyawa kunci yang digunakan sebagai parameter kualitas air budidaya.
Kadar nitrit yang paling beragam dan tinggi di perairan budidaya BLUPPB
Karawang ditemukan pada air yang digunakan untuk budidaya ikan lele, yaitu 0,001
hingga 1,570 mg/L. Kualitas air pada budidaya ikan lele harus dijaga, sehingga
validasi metode penentuan nitrit air tawar perlu dilakukan untuk memberikan hasil
analisis yang valid dalam penentuan kualitas air budidaya ikan lele. Praktik Kerja
Lapangan ini dilakukan dengan tujuan memastikan laboratorium kualitas
lingkungan di BLUPPB Karawang mampu melakukan penentuan nitrit dalam air
yang digunakan untuk budidaya ikan lele dengan metode sulfanilamida secara
spektrofotometri sinar tampak serta menghasilkan hasil analisis yang valid.

Validasi metode dilakikan:dengan/mengukur-beberapa jparameter &alidasi,
yaitt linearitas, limit of deteetion(LOD), Timit of guantification (L.OQ), presisi,
akurasi, bias dan trueness. Penentuan tinearitas dilakukaf' dengan membuat’kurva
kaltbrasi dari larutan standar NO2-N 0,100; 0,200; 0,300; 0,400 dan 0,500 mg/L.
Penentuan LOD dan LOQ dilakukan dengan mengukur larutan standar NO2-N
0,100; 0,200; 0,300; 0,400 dan 0,500 mg/L sebanyak 7 kali ulangan. Penentuan
presisi dilakukan dengan mengukur contoh uji sebanyak 15 kali ulangan. Penentuan
akurasi, bias dan trueness dilakukan dengan mengukur CRM NO.-N 0,100 mg/L
sebanyak 15 kali ulangan.

Pengujian dilakukan dengan hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,9929,
kemiringan kurva (slope) atau nilai b sebesar 2,6490 dan nilai a sebesar 0,0787.
Nilai LOD sebesar 0,066 mg/L dan LOQ sebesar 0,221 mg/L. Presisi metode
menghasilkan %RSD sebesar 0,75%. Hasil %recovery diperoleh sebesar 87,62%,
bias metode sebesar -12,38% serta nilai thiung Sebesar 1,71. Nilai-nilai tersebut
masuk dalam rentang keberterimaan menurut SNI 06-6989.9-2004 dengan syarat
koefisien korelasi (r) > 0,99, %bias < 5%, thitung < tianel, ORSD < 2% serta diperoleh
nilai LOD dan LOQ, kecuali untuk parameter akurasi yang berada di luar rentang
keberterimaan %recovery, yaitu pada rentang 90 hingga 110%. Simpulan Praktik
Kerja Lapangan ini adalah metode penentuan nitrit dalam air budidaya ikan lele
yang dikembangkan laboratorium kualitas lingkungan di BLUPPB Karawang
belum dapat digunakan karena belum memenuhi syarat akurasi suatu metode
menurut SNI 06-6989.9-2004.
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